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The purpose of this study is to determine the effect of feeding the form of crumble and mash on the production of 
laying hens from the pre layer phase. This research was conducted from November 11, 2015 to January 11, 2016, in 
laying chicken coop owned by Mr. Mahmud Kerajan Village Sumber Danti Village Sukowono District Jember 
District. The materials used in the study of laying pre layers (age 20 weeks) strains of Isa Brown, maize, concentrate, 
bran. Data analysis used was t test between (P1) chicken feed in the form of mash and (P2) chicken feed in with 
crumble form.The results showed that the feeding of Crumble form showed no significant difference to feed 
consumption ratio and feed egg ratio, and significantly different to HDP (Hen Day Production) laying hens. so it can 
be concluded that feeding of Crumble form can be given to increase egg production, giving advantage of difference of 
egg number during maintenance (age 20-28 weeks) that is 1213 grains 
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I.  PENDAHULUAN 
Pertambahan jumlah penduduk yang 
semakin meningkat dan  menciptakan masyarakat yang 
sehat harus diimbangi dengan pemenuhan kebutuhan 
gizi yang seimbang antara lain pemenuhan 
karbohidrat, vitamin, lemak, mineral dan protein. 
Berkaitan dengan kecukupan asupan protein dapat 
bersumber dari dua bahan yaitu sumber protein nabati 
misalnya sayuran dan protein hewani antara lain 
daging, susu dan telur. 
Telur merupakan sumber protein hewani 
yang harganya relatif murah dan mudah diperoleh, 
sehingga sebagian masyarakat mengkonsumsi  telur. 
Produksi telur  ayam ras di Indonesia dari tahun 2007 
– 2013 terus meningkat, yaitu dari 944.136 ton hingga 
1.223.716 ton. Data peningkatan produksi telur ini 
membuktikan bahwa ternak ayam petelur merupakan 
usaha yang berpotensi untuk dikembangkan guna 
memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat 
Indonesia (Anonim, 2013). 
Produksi telur akan maksimal jika ditunjang 
dengan manajemen pemeliharaan yang baik. Tiga 
aspek penting yang perlu diperhatikan dalam 
pemeliharaan yaitu bibit, pakan dan manajemen. Dari 
ketiga aspek tersebut, pakan memiliki proporsi 
terbesar yaitu 70% dari total biaya produksi. 
Upaya  yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan efisiensi pakan adalah menggunakan 
pakan dengan bahan dasar yang relatif murah, mudah 
diperoleh, dan kandungan nutrisi yang mencukupi




 serta didukung dengan pengolahan manipulasi bentuk 
pakan yang tepat. Peternak dapat menggunakana 
pakan dengan bentuk lain yang dapat diterapkan untuk 
meminimalisir tercecer pakan dan mengurangi sifat 
memilih pakan dari ayam, missalnya dengan 
menggunakan pakan bentuk crumble (butiran). Dari 
uraian diatas, untuk itu penelitian ini dilakukan untuk 
membandingkan hasil produksi telur yang lebih 
maksimal antara penggunaan pakan bentuk mash dan 
crumble. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.Ayam Petelur 
Ayam layer atau ayam petelur adalah ayam 
yang diternakkan khusus untuk menghasilkan telur 
konsumsi. Jenis ayam petelur dibagi menjadi dua tipe 
yaitu tipe ayam ringan dan medium. Tipe ayam 
petelur ringan mempunyai badan yang  ramping  dan  
kecil,  bulu  berwarna  putih  bersih,  dan  berjengger  
merah, berasal dari galur murni White Leghorn, dan 
mampu bertelur lebih dari 260 butir telur pertahun, 
ayam petelur ringan sensitif terhadap cuaca panas dan 
keributan, responnya yaitu produksi akan menurun. 
Tipe ayam petelur medium memiliki bobot  tubuh  
yang  cukup  berat,  tidak  terlalu  gemuk,  kerabang  
telur  berwarna coklat, dan bersifat dwiguna 
(Bappenas, 2010). Ayam yang dipelihara sebagai 
penghasil telur konsumsi umumnya tidak memakai 
pejantan dalam kandangnya karena telur konsumsi 
tidak perlu dibuahi (Kartasudjan dan Suprijatna, 
2006). 
Produksi ayam dipengaruhi oleh banyak 
faktor, antara lain bangsa dan strain  ayam  yang  
digunakan,  kondisi  lingkungan  dikandang,  dan  
manajemen pakan  (Bell dan Beaver, 2002; dikutip 
dalam Al Naseer et al.,2005). 
 
2.2.Pakan Ayam Petelur 
Bahan makanan untuk unggas disebut 
dengan pakan. Campuran bahan makanan atau pakan 
yang diberikan pada ayam disebut ransum. Ransum 
diartikan sebagai satu atau campuran beberapa jenis 
bahan pakan yang diberikan untuk seekor ternak 
selama sehari semalam (Manshur, 1998). Ransum 
adalah campuran berbagai macam bahan organic dan 
anorganik yang diberikan kepada ternak untuk 
memenuhi kebutuhan zat-zat makanan yang 
diperlukan bagi pertumbuhan, perkembangan,  dan  
reproduksi.  Agar  pertumbuhan  dan  produksi  
maksimal, jumlah kandang zat-zat makanan yang 
diperlukan ternak harus memadai (Suprijatna et al., 
2005). 
Periode pertumbuhan ayam petelur dapat 
dibagi menjadi periode grower (umur 1 – 8 minggu), 
developer (umur 8 – 16 minggu), dan prelay (umur 
17 – 24 minggu). Kebutuhan nutrisi periode grower 
18.6% PK dan 3870 kkal/kg EM. Kebutuhan nutrisi 
periode pre-lay yaitu 18.0% PK dan 2755 kkal/kg 
EM (Al Nasser et al., 2005). 
Jika energi pakan saat fase layer terlalu 
rendah (kurang dari 2600 kkal), konsumsi pakan lebih 
banyak sehingga FCR meningkat dan efisiensi pakan 
menurum. Sebaliknya jika energi pakan terlalu tinggi 
akan terjadi penurunan konsumsi (Harms et al., 
2000). Kebutuhan PK dan EM pada fase layer 
tidak sama, tergantung dari umur ayam, produksi 
telur, dan konsumsi pakan. 
2.3.Mash (Tepung) 
Bentuk ini merupakan bentuk ransum yang 
umuim dilihat. Bahan yang dipilih menjadi ransum 
digiling halus kemudian dicampur menjadi satu. 
Ransum bentuk ini memiliki kelemahan mudah 
tercecer dan sifat memilih ayam karena pakan yang 
tidak halus, dan juga bentuk ransum ini memiliki 
keuntungan yaitu harganya lebih murah. 
2.4. Crumble (Butiran) 
Crumble merupakan tipe ransum yang 
dihasilkan dari campuran bahan pakan pada mesin 
pellet dan kemudian pellet dihancurkan dengan 
ukuran lebih kasar dari mash. Retnani et al., (2009) 
menyatakan bahwa pemberian pakan dalam bentuk  
crumble  diharapkan  dapat  lebih  menjamin  
campuran  bahan  pakan, termasuk bioaktif di dalam 
pakan lenbih homogen. Dengan demikian, bioaktif 
yang diberikan dalam pakan dapat dikonsumsi oleh 
ternak seluruhnya. Ransum bentuk crumble memberi 
hasil yang lebih baik karena bioaktif dapat tercampur 
secara homogen didalam pakan yang dikonsumsi. 
Menurut Kartadisastra (1994) menyatakan bahwa 
crumble memiliki spesifikasi seperti pakan tidak 
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berdebu dan mudah untuk dikonsumsi, sehingga 
pakan yang disebabkan oleh aing sangat sedikit, 
bahan-bahan pakan penyusunnya sangat kompak dan 
tercampur merata, meningkatkan konsumsi pakan, 
relatif tidak mengandung bakteri membahayakan, 
pemborosan pakan (akibat hilang) dapat ditekan dan 
formula pakan menjadi lebih efisien. 
 
2.5.Konsumsi Pakan 
Konsumsi pakan merupakan jumlah pakan 
yang dikonsumsi oleh ternak dalam bentuk tertentu 
guna memenuhi kebutuhan hidup (Rasyaf, 1982). 
Faktor- faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan 
ayam adalah kesehatan ayam, kandungan energi 
dalam ransum, macam bahan pakan, kondisi ransum 
yang diberikan, kebutuhan produksi, selera dan 
metode pemberian pakan yang digunakan (Rasyaf, 
1993). 
2.6.Feed Egg Ratio (FER) 
FER merupakan hasil dari perbandingan 
antara ransum yang dikonsumsi pada waktu tertentu 
dengan jumlah telur pada waktu tertentu pula yang 
dicapai untuk menilai efisiensi pakan. Semakin kecil 
angka konversi maka semakin efisiensi penggunaan 
ransum (Anggorodi, 1995 
2.7.Produksi Telur 
Produksi telur adalah upaya untuk 
memadukan sumber daya terpilih agar menghasilkan 
telur (Rasyaf, 1991). Dalam produksi telur ternak 
membutuhkan makanan, ketenangan, dan kesehatan. 
Untuk kebutuhan hidupnya, unggas menbutuhkan 
sejumlah unsur-unsur gizi seperti protein, energi, 
vitamin, mineral, dan air. Bila dibutuhkan pokok 
sudah terpenuhi, maka selebihannya baru digunakan 
untuk kebutuhan produksi pembentukan telur. 
Produksi telur dinyatakan dalam HDP. Hen 
Day Production (HDP) merupakan presentase 
produksi telur dalam jangka waktu tertentu. Cara 
menghitung produksi  harian  adalah jumlah telur 
dibagi  jumlah ayam  saat  ini dikali 100% biasa 
dihitung selama 1 minggu (Trenggono, 2014). 
 
III. METODOLOGI 
Penelitian  ini  dilakukan  di  peternakan  
ayam  petelur Bapak  Mahmud, Desa Sumberdanti 
Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember bulan 
Oktober 2015 sampai Januari 2016. 
 Alat yang digunakan berupa kandang batere, 
recording, lampu tempat minum, tempat pakan, dan 
timbangan. 
Bahan yang digunakan adalah 400 ekor ayam 
petelur strain Isa Brown umur 18 minggu, pakan 
ayam petelur bentuk Mash (tepung), Crumble 
(butiran), vaksin, vitamin dan air. 
Metode penelitian ini adalah percobaan dengan 
membandingkan dua perlakuan. Ayam petelur umur 
18 minggu sebanyak 400 ekor dan dibagi 2 perlakuan 
satu perlakuan terdiri 200 ekor yang ditempatkan 
secara acak pada 10 petak, setiap petak terdiri dari 40 
ekor ayam dengan berat badan awal penelitian yang 
homogen. Perlakuan diberikan pada ayam umur 19 
sampai 28 minggu. Metode pengujian dalam penelitian 
ini adalah menggunakan uji t : 
1. P1 = pakan bentuk mash, 2. P2 = pakan 
bentuk crumble 
Parameter yang diamati adalah : Konsumsi Pakan (g), 
Hen Day Production (%),  dan Feed Egg Ratio. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Konsumsi Pakan 
Data rataan konsumsi pakan ayam petelur 
dengan pemberian pakan bentuk crumble (butiran) dan 
bentuk mash (tepung) disajikan dalam Tabel 4.1. 
 
TABEL 4.1 RATAAN KONSUMSI PAKAN AYAM 
PETELUR STRAIN ISA BROWN UMUR 19 - 28 MINGGU 
(GRAM/EKOR) 
Ulangan 





1 89,71 89,71  
2 89,71 89,71  
3 89,72 89,73  
4 89,72 89,71  
5 89,72 89,75  





Uji t t hitung = 0,92 2,31 
Ket : Hasil analisis, bentuk pakan tidak berbeda nyata (t 
hitung < t tabel 5%) terhadap konsumsi pakan
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Perlakuan bentuk pakan yang tidak berbeda 
nyata dibandingkan kontrol terhadap jumlah pakan 
yang dikonsumsi oleh ayam petelur memberikan 
penjelasan bahwa pemberian pakan dalam bentuk 
crumble (butiran) membuat ayam terus mengkonsumsi 
pakan sampai habis hingga kebutuhan energi ayam 
terpenuhi sama halnya dengan kontrol hanya untuk 
kelangsungan hidup ayam. Sesuai dengan pendapat 
Rasyaf (1997) ayam makan untuk memenuhi 
kebutuhan akan energinya, ayam harus bergerak dan 
menjalankan fungsi-fungsi tubuh lainnya yang 
semuanya memerlukan tenaga dari energi yang 
diperoleh dari makanan. Konsumsi pakan ayam layer 
pada fase starter yaitu 1,08+0,05 kg per ekor pada fase 
grower yaitu 4,14 + 0,11 kg per ekor, pada fase layer 
yaitu 31,2 + 1,12 kg per ekor (Mussawar et al., 2004). 
Konsumsi pakan dipengaruhi oleh strain, umur, 
keseimbangan nutrisi pakan, status kesehatan ayam, 
keterjangkauan pakan oleh ayam, dan temperature 
lingkungan (Iji, 2005). 
4.2.Hen Day Production (HDP) 
Rata - rata  Hen Day Production (HDP) ayam 
petelur dengan pemberian pakan bentuk crumble 
(butiran) dan bentuk mash (tepung) disajikan dalam 
Tabel 4.2. 
 
TABEL 4.2 RATAAN HEN DAY PRODUCTION AYAM PETELUR 
ISA BROWN UMUR 28 MINGGU 
Ulangan 
Rataan Produksi telur(%)  T tabel 
Mash  Crumble   
1 81,43 81,79   
2 73,93 78,93   
3 78,57 83,57   
4 81,07 86,79   
5 78,21 88,93   
Jumlah 393,2 420   
Rata-rata 78,64 84   
Uji t t hitung = 2,414  2,31 
Ket : Hasil analisis, bentuk pakan berbeda nyata ( t 
hitung > t tabel, 5%) terhadap Hen Day Production 
(HDP).  
Hen Day Production (HDP) yang berbeda 
nyata disebabkan pakan bentuk crumble (butiran) 
bahan-bahan pakan lebih tercampur merata 
(homogen). Sebagai dengan pendapat Rasyaf (1997) 
ransum ayam ras berbentuk “butiran” atau bentuk 
“pellet” yang dalam satu butir mengandung semua 
unsur yang dibutuhkan oleh ayam. Dan juga dengan 
bentuk pakan crumble (butiran) lebih cepat habis 
dibandingkan pakan bentuk mash (tepung), otomatis 
energi yang dikeluarkan untuk mengkonsumsi pakan 
crumble lebih sedikit dari pada memakan pakan 
bentuk tepung yang harus mengeluarkan energi ekstra. 
Rasyaf (1997) ayam makan untuk memenuhi 
kebutuhan akan energinya, ayam harus bergerak dan 
menjalankan fungsi-fungsi tubuh lainnya yang 
semuanya memerlukan tenaga dari energi yang 
diperoleh dari makanan. Jadi sisa waktu 
mengkonsumsi pakan dapat dimaksimalkan untuk 
menjalankan fungsi-fungsi tubuh lainya (produksi 
telur). 
3.3 Feed Egg Ratio (FER) 
Data rataan Feed Egg Ratio ayam petelur 
dengan pemberian pakan bentuk crumble (butiran) dan 
bentuk mash (tepung) disajikan dalam Tabel 3.3. 
 
TABEL 3.3. RATAAN FER AYAM PETELUR STRAIN 
ISA BROWN UMUR 28 MINGGU 
Ulangan 




1 2,083 2,127  
2 2,254 2,175  
3 2,131 2,084  
4 2,080 2,045  
5 2,147 2,013  





Uji t t hitung = 1,17 2,31 
Ket  : Hasil analisi, bentuk pakan tidak berbeda nyata ( t 
hitung < t tabel, 5%) terhadap FER. 
Tidak adanya perbedaan yang nyata antar perlakuan 
diduga disebabkan tingkat konsumsi pakan dan 
pertambahan bobot hidup yang dicapai pada masing-
masing perlakuan hampir sama. Tinggi rendahnya nilai 
konversi pakan sangat dipengaruhi oleh konsumsi 
ransum dan pertambahan bobot badan harian (Zahra et 
al., 2012 dalam Widodo, 2013). Ayam petelur yang 
baik akan makan sejumlah ransum dan menghasilkan 
telur yang lebih banyak daripada sejumlah ransum 
yang dimakan (Bappenas, 2010). 
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FCR ayam layer umumnya sebesar 2,33 + 0,04 
(Mussawar, 2004) 
Pada Tabel 3.3 menunjukkan bahwa FER 
yang  rendah ada pada P1 diduga karena konsumsi 
pakan rendah dan pertambahan bobot badan yang lebih 
tinggi dibandingkan P2. Sesuai dengan pendapat 
Rasyaf, M (2001) Angka konversi tinggi menunjukkan 
penggunaan ransum kurang efisien, sebaliknya jika 
angka mendekati satu berarti penggunaan pakan 
semakin efisien.  
Jadi penggunaan pakan dalam bentuk 
crumble tidak mempengaruhi konsumsi pakan dan 
FER ayam petelur, tetapi mempengaruhi produksi 
harian atau Hen Day Production (HDP) ayam petelur. 
Dimana terlihat perbedaan produksi telur pada awal-
awal periode yaitu pada minggu ke-1 sampai dengan 
minggu ke-5 pemeliharaan. Total produksi telur 
dengan aplikasi pemberian pakan bentuk crumble yaitu 
6051 butir atau 315,6 kg dan total produksi telur yang 
menggunakan pakan bentuk mash yaitu 4838 butir 
atau 255,5 kg selama pemeliharaan. Jadi selisih 
produksi telur antara penggunaan pakan crumble dan 
mash yaitu 1213 butir atau 60,1 kg. Jika dirupiah 
diperoleh keuntungan Rp. 1.081.800,- dan dikurangi 
biaya transport, biaya pembuatan pakan crumble 
dengan total Rp. 429.500,-. Jadi diperoleh seluruh 
pendapatan sebesar Rp. 652.300,- dengan penggunaan 
pakan bentuk crumble selama pemeliharaan (umur 20-
28 minggu). 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1.Kesimpulan 
Pemberian pakan bentuk crumble tidak 
berpengaruh terhadap konsumsi pakan dan FER (Feed 
Egg Ratio), namun berpengaruh terhadap HDP (Hen 
Day Production) ayam petelur. Dalam hasil analisis 
usaha menunjukkan bahwa pemberian pakan crumble 
memberikan keuntungan sebesar Rp. 652.300,-. 
4.2.Saran 
Disarankan peternak menggunakan pakan 
bentuk crumble guna meningkatkan Hen Day 
Production ayam petelur. 
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